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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) apakah ada korefasi antara 
inteligensi dan tingkat aspiras, dalam memilih program studi di perguruan 
tinggi dan (2) apakah ada perbedaan tingkat asp,rasi dalam memilih pro· 
gram studi di perguruan tinggi antara pelajar faki-Jaki dan oeuuer 

perempuan. 
Subjek penelttiannya sebanyak 210 pe/ajar lulusan SMA jurusan A3 (/PS), 
terdiri atas 102 pefajar laki-faki dan 1 OB pelajar perempuan yang sedang 
mengikuti bimbingan befajar regulerdi Lembaga Pendidikan Gama Exacts 
Yogyakarta pada tahun 1996. Variabel tingkat aspiras, diukur dengan 
ska/a paired comparison, variabel mteligensi diukur dengan tes inteJigensi 
Advanced Progressive Matrices, sedangkan variabel jenis kelamin dicatat 
dari identitas subjek yang terlera dalam ska/a. Data yang diperofeh 
dianalisis dengan metode statistik, menggunakan tekmk korelasi pro­ 
duct moment dan ujl-f. 
Kesimpulan penelitian ialah (1) terdapat korelasi pos1tif yang sangat 
signifikan antara intefigensi dan tingkat aspirasi dafam memilih program 
studi di perguruan tingg1; (2) terdapat perbedaan tingkat aspirasi dalam 
memum program studi di perguruan tmggi yang sangat s,gnifikan antara 
pelajar lak1-faki dan pelajar perempuan. Pe/ajar laki·laki memiliki tingkat 
aspirasi yang lebih tinggi daripada pefa1ar perempuan dalam mem11lh pro­ 
gram studi di perguruan tinggi. 

Kata kuncl : Tingkat aspirasl. program studi. inteligensi, jenis kelamin 
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P 
enlaku manusia dipengaruhi oleh ba­ 
nyak faktor, baik internal maupun eks­ 

ternal. Salah satu faktor internal adalah as­ 
pirasi. Sebagai salah satu aspek psikis, as­ 
ptrasr dapat menjadi sumber motivasi untuk 
rnencapar suatu tujuan. Aspiras, akan mem- 
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buat manusia dinamis dalam menjalani ke­ 
hidupan; dan lebih dari itu, aspirasi memang 
diperlukan bagi manusia untuk meraih masa 
depan. Aspirasi mempunyai objek. misalnya 
aspirasi kerja. aspirasf pendidikan, dan se­ 
bagainya. Pada penelilian ini akan drtelrti 

aspirasi pendidikan, yang secara lebih khu­ 
sus adalah tingkat aspirasi dalam memilih 
program studi di perguruan tinggi. 

Pelajar lulusan SMA sebaqar calon ma­ 
hasiswa dan kelak diharapkan menjadi te­ 
naga-tenaga pembangun bangsa dan nega· 
ra pertu memiliki aspirasi yang positif dan 
realistis. Oengan aspirasi yang positil dan 
realistis, maka kemungkinan mencapai suk­ 
ses akan lebih besar daripada aspiras! yang 
negatif dan idealistis. Kesuksesan yang di­ 
capai akan membuat seseorang lebih op­ 
timis, meningkatkan rasa percaya dirinya, 
meningkatkan motivasi, dan hal-hal positif 
lainnya dalam memandang dan menghadapi 
kehidupan. Namun demikian dalam kenya­ 
taannya seringkali dijumpai para calon ma­ 
hasiswa tidak realistis dalam menentukan 
pilihan terhadap program studi di perguruan 
tinggi yang akan dimasukinya; atau dengan 
perkataan lain pilihannya hdak disesuaikan 
dengan kemampuan, bakat dan kesempat­ 
an yang ada. Ketidakreallstisan pelajar da­ 
lam memilih program studi dipengaruhi oleh 
banyak faktor, seperti mengikuti kemauan 
orangtua. mengikuti pilihan teman. agar mu­ 
dah mendapatkan pekerjaan, mengejar 
gengsi, dan sebagainya. Akibatnya, sering· 
kali mereka tidak cocok dengan program 
studi yang dimasukinya. alau mereka tidak 
diterima karena tidak memperhitungkan ke­ 
tatnya tingkat kompetisi yang ada pada pro· 
gram sludi yan dipilihnya. 

Aspirasi berasal dari kata aspire. yang 
artmya "menqinqinkan" atau 'berclta-clta". 
Hurlock (1979) mengartikan aspirasi seba­ 
gai keinginan meraih sesuatu yang lebih ling­ 
gi daripada keadaannya sekarang. Ahli lain, 
Sawrey dan Telford (1969 ) mendefmisikan 
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aspirasi sebagai apa yang ingin dicapai oteh 
seseorang. Menurut Adi (dalam Gunarsa 
dan Gunarsa, eds .. 1983). aspirasi adalah 
sama dengan cita-cita, yaitu mengharapkan 
sesuatu yang lebih tinggi dengan tujuan 
mendapatkan kemajuan. Dari definisl-de­ 
linisi d1 atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan aspirasi ialah cita-cita 
atau keinginan yang diikuti dengan usaha 
untuk mendapatkan sesuatu yang lebih llng­ 
gi atau meningkat dari stat\Jsnya sekarang. 
Keadaan "lebih tmggi� atau 'rneninqkat" ter­ 
sebut standarnya berbeda antara individu 
yang satu dengan individu yang lain. Hal ini 
menunjukkan perbedaan tingkat aspirasi di 
antara individu. 

Menurut Hurlock (1979), aspirasi dapat 
dikelompokkan menjadi aspirasi positif dan 
negatif, aspirasi jangka pendek dan jangka 
panjang, serta aspirasi realistis dan ideelis­ 
tis. Aspirasi positif ralah keinginan meraih 
kemajuan. Orang yang memiliki aspirasi po­ 

sitif adalah mereka yang ingin mendapatkan 
yang lebih baik atau lebih tinggi daripada 
keadaannya sekarang. Umumnya orang 
mempunyai aspirasi positif, kecuali mereka 
yang seringkali mengatam1 kegagalan. Me­ 
reka yang sering mengalami kegagalan 
rnunqkm mempunyai aspirasi negatif, yaitu 
keinginan mempertahankan apa yang su­ 
dah dicapai selama ini, tanpa keinginan un­ 
tuk meningkatkan capaiannya. Aspirasi 
jangka pendek ialah keinginan yang sege­ 
ra dapat dicapai dalam jangka waktu yang 
relalif singkat, sedangkan aspirasi jangka 
panjanq ialah kemginan yang yang proses 
pencapaiannya membutuhkan waktu yang 
relatif lama. Aspirasi realistis ialah keinginan 
yang didasarkan pada kemampuan dan ke­ 
sempatan yang ada untuk meraihnya de­ 
ngan sukses. sedangkan aspirasi idealistis 
ialah keinginan yang didasarkan pada ke­ 
mampuan dan kesempatan yang meragu­ 
kan untuk dapat mencapas kesuksesan. 
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Aspirasi yang berkembang mengikuti 
minat dan didasarkan atas kemampuan 
merupakan asprrasi yang reabsns dan lebih 
kuat daripada aspirasi yang berkembang 
dan dipengaruhi oleh kelompok teman se­ 
baya (Torrance dan Strom, 1967). Pikunas 
(1978) mengemukakan bahwa aspirasi 
realistis terutama ditentukan oleh faktor­ 
faktor kognitrf, sedangkan aspirasi ideatistis 
terutama drtentuken oleh faktor-faktor alek- 
111. Aspirasi yang reaustrs. berdasar hasil 
penelitian Leonard Well (dikutip Sorenson. 
1964) terhadap 421 mahasiswa merupakan 
prediktor yang valid bagi prestasi belajar. 
Edwards dan Scannell ( 1969) juga menga­ 
takan bahwa antara tingkal aspirasi dan 
prestasi belajarterdapat korelasi positif. 

Edwards dan Scannell { 1969) mengata­ 
kan bahwa tingkat aspirasi adalah harapan 
seseorang ten tang tingkatan hasil yang akan 
ia capai dalam melakukan tugas. Lebih Ian­ 
jut mereka mengatakan bahwa tingkat as­ 
pirasr didasarkan alas estimasi seseorang 
mengenai kemampuan dan pengalaman 
yang d1miliki di dalam memperkirakan sebe­ 
rapa besar tingkat keberhasilan yang dapat 
diraih datam menghadapi suatu tugas. Pen­ 
dapat lain orkemukakan oleh Sorenson 
(1964) yang mengatakan bahwa tingkat as­ 
pirasi melibatkan dua hal, yaitu taraf kesu­ 
karan tugas dan jumlah tugas yang akan 
diterapkan untuk d1ke�akan berdasar waktu 
yang ada. lru berarti bahwa goalyang drte­ 
tapkan seseorang untuk dicapar menuruuk­ 
kan tingkat aspfrasr yang drmilikinye. 

Edwards dan Scannel (1969) serta 
McClelland (1987) berpendapat bahwa 
seseorang akan menerapkan tujuan yang 
lebih tinggi daripada keadaannya sekarang 
apabila ia melihat harapan untuk sukses. 
Tmgg1-rendahnya penetapan tujuan oleh 
individu tersebut disebut seoagai tingkat as­ 
pirasi. Hurlock (1979) memandang tingkat 
aspirasi sebagai suatu tujuan yang dicita­ 
citakan seseorang untuk dicapai dalam 

PSIKOLOGIKA Nomor 3 Tahun It 1997 

waktu tertentu. Lebih lanjut Hurlock (1973). 
dan juga Kolesnik (1970), mengatakan bah­ 
wa apabita seseorang dapat memastikan 
bahwa ia akan berhasil meraih tujuan yang 
telah ditetapkan. maka dapat diindikasikan 
bahwa ia memlliki aspirasr yang realistis. 

Tingkat aspirasi berbeda-beda antara 
orang yang satu dengan orang yang lain. 
Kolesnik (1970) dan Suryabrata (1983) me­ 
ngatakan bahwa suatu prestasi yang bagi 
seseorang telah menimbulkan pengalaman 
sukses, bagi orang Jain mungkin masih me­ 
rupakan kegagalan. atau sebaliknya. Meng­ 
ingat hal tersebut maka pengenalan terha­ 
dap tingkat aspirasi seseorang merupakan 
hal yang penting. agar dapat rftlakukan pe­ 
nyiasatan untuk dapat meraih kesuksesan: 
karena pengalaman sukses akan mernmbul­ 
kan terjadinya mobilisasi energ, cadangan, 
yang pada gilirannya akan meningkatkan 
motivasi seseorang untuk terus mencapai 
prestasi, 

Menurut Hurlock (1979). tingkat aspira­ 
sr dipengaruhi oleh variabel inteliqensr. jenls 
kelamin, minat, nitai-nilai, harapan ketorn­ 
pok, pola asub orangtua. tingkat kornpet,si. 
pengalaman masa lalu, dan karaktensuk ke­ 
pribadian. Dari variabel-variabel tersebut 
penelib tertank untuk mengetahui keterkart­ 
an antara variabel inteliqensr dan jenis ke­ 
tamin dengan tingkat aspirasi dalam memilih 
program stud, d1 perguruan t1ngg1. 

Sorenson (1964). Edwards dan Scannell 
(1969). Kolesnik (1970), dan Suryabrata 
(1983) berpendapat sama, bahwa peng­ 
ataman sukses dan gagal memegang pe­ 
ranan yang besar dalam menentukan tinggi­ 
rendahnya tmgkat aspirasi seseorang. Ke­ 
suksesan cenderung mernngkatkan aspirasi, 
sedangkan kegagatan cenderung membuat 
seseorang untuk mempertahankan tingkat 
aspirasi atau menurunkan asprrasmya. 
Selanjutnya Lewin. dkk (dalam Sawrey 
dan Telford, 1969) dan juga Edwards dan 
Scannell (1969) berpendapat bahwa ee- 
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makin banyak pengalaman sukses yang d1- 
peroleh seseorang maka semakin tinggi ke­ 
naikan aspirasi orang tersebut, sebaliknya, 
semakin banyak pengalaman gagal yang 
diperolehnya semakin ta jam put a penurunan 
aspirasinya. Sorenson p 964) mendukung 
pendapat bahwa kesuksesan dapat me­ 
ningkatkan aspirasi, akan tetapi ia menga­ 
takan bahwa pengalaman gagat membawa 
pada tiga kemungkinan reaksi. Kemung­ 
kinan pertama ialah menurunkan tingkat as­ 
pirasi, kemungkinan kedua menghindari sr­ 
tuasl yang telah menyebabkan kegagalan, 
dan kemungkinan ket1ga adalah tetap ber­ 
tahan dengan tingkat aspirasinya dengan 
mengabaikan pengalaman gagalnya. 

Menurut Sorenson (1964) serta Edwards 
dan Scannel (1969) bahwa berdasar konfir· 
masi dari beberapa hasil penelitian, umum­ 
nya mahasiswa merencanakan apa yang 
akan dlkeriakannya berdasar pada kemung­ 
kmannya untuk berhasil dengan berpedoman 
pada kapasitas dan abilitas yang dimiliki­ 
nya. Apabua pendapat tersebut dikaitkan 
dengan tema penelitian ini. maka pelajar 
yang memiliki inlefigensi tinggi akan memi­ 
llki aspirasi yang tinggi dalam memilih pro­ 
gram studi; atau dengan perkataan lain la 
akan berani memilih program studi yang da­ 
ya kompetisinya tinggi dibanding dengan 
pelajar yang inteligensinya rendah. Strang 
(dalam Hurlock, 1979) mengatakan bahwa 
orang cenderung menetapkan tingkat aspi­ 
rasinya relatif tmggr apabila mereka puas 
dengan status keberadaannya, atau apabi­ 
la ia mempunyai keyakinan diri atau efikasi 
din yang tinggi. 

tnclvidu yang inte1igensinya tinggi ke­ 
mungkinan untuk sukses di bidang akade· 
mik relatif lebih besar daripada individu yang 
inteligensinya rendah. Sebaliknya peng­ 
alaman-pengalaman gagal di bidang aka­ 
demik secara relatil tebih sering dialami oleh 
individu yang inteligensinya rendah. Aku­ 
mulasi kegagalan akan membuat individu 
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tebih beraspirasi negatif. sedangkan aku­ 
rnulast kesuksesan akan menaikkan ting· 
kat aspirasi seseorang. Setain itu, menu rut 
Edwards dan Scannell (1969) pelajar yang 
memiliki pengalaman sukses akan mene­ 
tapkan tingkat aspirasinya secara realistis, 
sedangkan pelajar yang memlliki pengalam­ 
an gagal penetapan tingkat aspirasinya ada­ 
lah tidak reahstis dan dipengaruhi oleh ba­ 
nyak variabel. 

Kega'galan. menurul Hurlock (1973), di­ 
sebabkan oleh (1) keterbatasan kemampu­ 
an mental dan fisik, (2) kurangnya penge­ 
nalan terhadap potensi yang d1milik1, (3) ku­ 
rangnya pendidikan dan latihan yang diperlu­ 
kan, (4) motivasi yang rendah, dan (5) ting· 
kat aspirasl yang tidak realistis. 

Berdasar uraian teontis di alas dapat 
diasumsikan bahwa semakin tinggi inteli­ 
gensi yang dimiliki seseorang maka sema­ 
kin t1nggi tingkat aspirasinya Penelitian 
yang dilakukan Purnomo (1978) dengan 
mengambil subjek remaja di Yogyakarta 
mendukung pernyataan di alas. Hasil pe­ 
nelitiannya menunjukkan bahwa antara IQ 
dan tingkat aspirasi terdapat korelasi posl­ 
til yang meyakinkan. Penelitian yang di· 
lakukan oleh Davids dan Sidman (dikutip 
Edwards dan Scannell, 1969) terhadap 
pelajar SMA. juga mendapalkan hasil bah­ 
wa terdapat hubungan positif antara tingkat 
inteligensi dan tingkat aspirasi dalam me­ 
ngerjakan tugas belajar. 

Telah disebutkan bahwa setain mteli­ 
gensi, penelit1 juga tertarik untuk mengait­ 
kan antara [erus kelamin dengan tingkat as­ 
pirasi; karena dalam banyak hal, antara laki­ 
laki dan perempuan terdapat perbedaan. 
Perbedaan tersebut bukan hanya terdapal 
pada aspek biologis, tetapi Juga pada aspek 
psrkotoqis dan sosiologis. 

Awai dari adanya perbedaan perilaku 
antara laki-laki dan perempuan banyak di­ 
tentukan oleh perbedaan perlakuan yang di· 
benkan oteh lingkungan sosial. Oikatakan 
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oleti Kartono (1960} bahwa perbedaan misi 
yang diemban antara laki-laki dan perem­ 
puan selain karena kodrat, juga disebabkan 
oleh perlakuan lingkungan sosial yang ber­ 
beda antara kedua jenis kelamin tersebut. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Marwel 
(dalam Budiman, 1985) mengatakan bahwa 
setiap kebudayaan memberikan perlakuan 
dan peran yang berbeda pada individu ber­ 
dasarkan atas perbedaan seksual. Pembe· 
rian perlakuan dan peran yang berbeda ter­ 
sebut menghasilkan sltat-sitat yang berbe· 

da antara lak1-laki dan perempuan. 
Kartono (1980) mengemukakan bahwa 

sesuai dengan struktur olak dan misi yang 
diembannya, maka perempuan lebih me­ 
nyukai hat-hat yang praktis·konknl, sedang­ 
kan laki-laki lebih menyukai hal·hal yang 
bersifat teoritis-abstrak. Menu rut Braverman 
dkk (dalam Dagun, 1990) sifat-sifat kaum 
takHak1 antara lain adalah agresif. bebas, 
rasional. objektif, lidak mudah terpengaruh, 
aktrt, suka kompetisi, tidak suka ketergan­ 
tungan, dan ambisius. Sebaliknya sltat-sitat 
wanita antara lain adalah pasif, kurang be­ 
bas. emosronal, subjektif, mudah terpenga· 
ruh, lidak suka kompetrsi. kurang percaya 
din. dan tidak ambisius. 

Berdasar pada perbedaan silat antara 
lak1-laki dan perempuan tersebut, maka sitat­ 
sifal bahwa laki-faki lebih ambisius. lebih 
agresif, lebih suka berkompetisi. dan me· 
mitiki rasa percaya diri yang tebrh tinggi dari· 
pada perempuan, membawa pada suatu 
asumsi bahwa tmgkat aspirasi laki-laki lebih 
tinggi daripada tingkat aspirasi perempuan. 

Berdasar pada asumsi-asumsi teorelik 
di alas, maka hipotesis penefittan yang di­ 
ajukan adalah: (1) Ada korelasi positif antara 
mteligensi dan tingkat aspirasi dalam me· 
milih program studi di perguruan tinggi dan 
(2) Ada perbedaan tingkat aspirasi dalam 
memilih program studi di perguruan tmggi 
antara pelajar laki-laki dan pelajar perem­ 
puan. Pelajar Jaki-laki memiliki tingkat as- 
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pirasi yang tebih tinggi daripada pelajar 
perempuan dalam memilih program studi di 
perguruan tmggi. 

METODE 

Subjek dalam penelitian ini ialah para 
pelajar lulusan SMA yang baru saja selesai 
mengikuti EBTANAS SMA dan sedang 
mempersiapkan diri untuk mengikuti ujian 
masukperguruan tinggi negen (UMPTN) ta­ 
hun ajaran 1996/1997. Jumlah subjek pe­ 
nelitian sebanyak 210, yang terdiri dari 102 

pelajar laki-laki dan 108 pelajar perempuan. 
Mereka merupakan sebagian dari peserta 
bimbingan belajar regular tahun 1996 di Lem­ 
baga Pendidikan Gama Exacta Yogyakarta. 

Metode pengumpulan data yang dipakai 
untuk mengukur lingkat aspirasi dalam me­ 
milih program studi adalah ska la paired com· 

parison yang disusun berdasar 12 program 
studi ilmu sosial yang ditetapkan. Kedua· 
belas program studi tersebut drpasanq-pa­ 
sangkan antara yang satu dengan lain, se­ 
hingga seruruhnya terdapat sebanyak 66 pa· 
sangan program studi. Sebelum subjek di· 
minta untuk memilih sarah satu dari setiap 
pasangan program studi, teriebih dulu diben 
informasi tentang rasio antara jumlah yang 
diterima dan jumlah pendaftar untuk masing­ 
masing program studi selama empat tahun 
terakhir. nnggi-rendahnya sekortingkat as· 
pirasi subjek datam memilih program studi 
didasarkan alas hasil kati antara banyak­ 
nya frekuensi masing·masing program studl 
yang dipilih subjek dengan bobot yang di· 
miliki oleh masing·masing program studi 
tersebut. Bobo! program studi ini berkisar 
antara 1 sampai dengan 12. yang penetap­ 
annya didasarkan atas urutan tingg1-rendah· 
nya rasio amara jumlah ca Ion yang drtenma 
dan jumlah pendaftar untuk masing·masing 
program studi. Ras10 yang paling tinggi di· 
beri bobot 12 sedangkan rasio yang paling 
rendah diberi bobot 1 .  Semakin tinggi sekor 
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yang diperoleh subjek maka semakin tinggi 
tingkat aspirasinya dalam memilih program 
studi, sebaliknya semakin rendah sekor 
yang diperoleh subjek, maka semakin ren­ 
dah tingkat aspirasinya dalam memilih pro­ 
gram studi. 

Program studi di perguruan linggi yang 
dimaksudkan dalam penelitian iniadalah 12 
program studi dari keseluruhan 21 program 
studi ilmu-ilmu sostar yang ada di Univer­ 
sitas Gadjah Mada. Keduabelas program 
etuor tersebut ialah Ekonomi dan Pemba­ 
ngunan, Fdsatat, Psikologi, Antropologi, Se­ 
jarah, Hubungan lnternasional, llmu Komu­ 
nikasi, Sosiologi, Akuntansi, Sastra Indo­ 
nesia, Saslra lnggris, dan Sastra Jawa. 
Pengambllan keduabelas program studi 
tersebut mewakili tiga kategori berdasar 
banyaknya Jumlah pendaltar selama empat 
tahun terakhir; masing-masing empat pro­ 
gram studi mewakili kategori yang pendal­ 
tarnya banyak, empat program studi mewa­ 
kdi kategori yang pendaftaranya sedang, dan 
empat program studi mewakili kategori yang 
pendaftarnya sedikit. Dari keduabelas pro­ 
gram studi tersebut kemudian dipasang-pa­ 
sangkan satu sama lain, sehingga seluruh­ 
nya diperoleh 66 pasang program studi. Ke­ 
enampuluhenam pasang program studi ini­ 
lah yang dimintakan kepada subjek, agar 
mereka memilih salah satu program studi 
dari setiap pasangan secara torced..choice. 

Metode yang dipakai untuk mengukur 
inteligensi iatah dengan menggunakan tes 
Intelrqens. Advanced Progressive Matrices. 
sedangkan data jenis kelamin ocatar dari 
idenlitas subjek yang tertera dalam skala. 

Metode analisis data yang digunakan 
ialah metode statistik dengan menggunakan 
teknik korelasi product moment dan uji-1. 
Teknik korelasi product momentdimaksud­ 
kan untuk mengetahui ada-tidaknya hubung­ 
an antara inteligensf dan tmqkat aspirasi 
dalam memilih program studi, sedangkan 
uji-t drmaksudkan untuk mengetahui ada- 
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lldaknya perbedaan aspirasi da1am memilih 
program studi antara pelajar laki-laki dan 
pelajar perempuan. 

HASIL 

Dari analisis data yang dilakukan di­ 
peroleh hasil sebagai berikut: 

(1) Koefisien korelasi antara inteligensi dan 
tingkat aspirasi dalam memihh program 
studi di perguruan tinggi (rxy) sebesar 
0,282 dengan p < 0,01. lni berarti ter­ 
dapat korelasi positif yang sangat sig­ 
nifikan antara inteligensi dan tingkat as­ 
pirasi dalam memilih program studi di 
perguruan tinggi. 

(2) Rasia perbedaan tingkat aspires! dalam 
memilih program studi antara pelajar 
laki-laki dan pelajar perempuan (nilai t) 
sebesar 3,209 dengan p < 0,01. lni ber­ 
arti ada perbedaan tingkat aspirasi dalam 
memilih program studi di perguruan ting­ 
gi yang sangat signifikan antara pelajar 
takHaki dan pelajar perempuan. Pelajar 
laki-laki memiliki tingkat aspirasi yang 
lebih tinggi (X = 396,092) daripada 
oetajar perempuan (X = 357 ,860) dalam 
memilih program studi di perguruan 
tinggi. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini mendapatkan hasil bah­ 
wa ada hubungan positif yang sangat signi­ 
likan antara inteligensi dan tingkat aspirasi 
datam memilih studi. Semakin tinggi mteli­ 
gensi subjek cenderung semakin tinggi pula 
tingkat aspirasinya dalam program studi di 
perguruan tinggi. Sebaliknya, semakin ren­ 
dah tingkat inteligensi subjek maka sema­ 
kin rendah pula tingkat aspirasinya dalam 
memilih program studi di perguruan tinggi. 
Dengan perkataan lain bahwa subjek yang 
intenqensmya tinggi cenderung lebih bera- 
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ni memilih program studi yang tingkat kom­ 
petisinya tinggi dibanding dengan subjek 
yang tingkat inteligensinya rendah. lmplika­ 
si daripada adanya hubungan positif antara 
inteligensi dan tingkat asprrasi dalam me­ 
mifih program studi ini, mengind1kasikan 
bahwa pelajar lulusan SMA memihki aspira­ 
si yang reafistis dalam memilih program 
studi di perguruan tinggi. Mereka sudah men­ 
dasarkan diri pada kemampuan yang drmr­ 

lik.i dan besar-kecilnya peluang atau kesem­ 
patan yang ada datam memilih program stu­ 
di. Sikap rea!islis tersebut sejalan dengan 
teori perkembangan, bahwa pelajar lulusan 
SMA yang masuk dalam periode perkem­ 
bangan remaja akhir, memiliki aspirasi yang 
realistis dalam hubungannya dengan penen­ 
luan kanr untuk masa depannya (Grinder, 
1978). Hurlock (1973) juga mengalakan bah­ 
wa pada remaja awal, mungkin pelajar ma­ 
sih memiliki aspirasr yang trdak realislts. 
Akan letapi melalui pengalaman-pengalam­ 
an yang diperoleh dalam proses perkem­ 
bangannya. pada masa eemare aktur me­ 
reka sudah memiliki asplresr yang lebih rea­ 
lislis. 

Terujinya tupotesis penelitian yang per­ 
lama ini sekahgus menunjukkan bahwa 
asumsi teoritis yang menyebutkan bahwa 
antara inteligens dan tingkal aspirasi ter­ 
dapat hubungan yang positif. berlaku pula 
terhadap tingkat aspirasi dalam memi1ih pro­ 
gram studi d1 perguruan tmggi. 

l-ilpotesrs penelrtian kedua yang menya­ 
takan bahwa tingkat aspirasi pelajar taki-laki 
lebih tinggi daripada tingkat aspirasi pelajar 
perempuan dalam memilih program studi di 
perguruan tingg1, juga teruji kebenarannya. 
Suatu fakla yang tidak bisa dipungkiri bah­ 
wa program studi yang tingkat kompetisinya 
tinggi adalah program studi yang lulusannya 
laku di pasar kerja. Masalah kerja berkaitan 
langsung dengan masalah sosial-ekonomi, 
khususnya penghasilan yang dtperoleh se­ 
bagai imbalan dari keqsatan bekerja. Pen la- 
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ku individu tidak lepas dari pengaruh ling­ 
kungan serta nuar-nilai sosial dan budaya 
di mana ia hidup. Nilai-nilai dan norma sosial 
di Indonesia lebih menuntut kaum laki-laki 
untuk bertanggungjawab dalam memenuhi 
kebutuhan ekonomi keluarga. Kedudukan 
atau peran anak laki-laki dan anak perem­ 
puan sejak dari lingkungan keluarga telah 
dikonstruksi berdasar nila1-nilai sosial bu­ 
daya, yang menempatkan anak perempuan 
pada tugas mengurus rumah, memasak, 
mengasuh anak, dan peran domestik lain­ 
nya. Selain itu batasan-batasan bersikap 
dan berperilaku lebih banyak dikenakan pa­ 
da anak perempuan. Menurut Toffler(1974). 
penempatan peran semacam ini seringka1i 
rnengekang keleluasaan anak perempuan 
untuk mengamOil peran. Mereka bahkan bt­ 
sa merasa canggung dan kurang percaya 
diri dalam menghadapi kehidupan-kehidupan 
mendatang. 

Perlakuan-perlakuan sosial sepertr di­ 
uraikan di alas mungkin membawa dampak 
bagi pelajar perempuan dalam memihh pro­ 
gram studi di perguruan tinggt, karena se­ 
cara soslat mereka merasa trdak dituntut 
untuk memilih program studi yang lulusan­ 
nya taku keras di pasar kerja. Hal int dapal 
menyebabkan tingkat aspirasinya dalam 
memilih program studi di perguruan tinggi 
lebih rendah daripada yang dim!liki pelajar 
!aki-laki. 

Tentang tetnn rendahnya tingkat aspirasi 
pelarar perempuan a1banding dengan trngkat 
asovasr pelajar laki-laki dalam memrllh pro­ 
gram studi tersebut, oapat pula dijelaskan 
berdasardua pendapat berikut int. Menurut 
Hurlock (1973), aktrvitas bekerja bagi pe­ 
rempuan bukanlah merupakan oitihan sela­ 
manya untuk pengembangan kam. Sekati­ 
pun perempuan memutuskan untuk bekeria 
setelah selesai studi, tapi mereka lebih me­ 
milih bidang-bidang pekerjaan yang dapat 
tnkombmaslkan dengan peran mereka seba­ 
gai ibu rumah tangga kelak. Senada dengan 
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pendapat Hurlock, Gnnder (1978) mengata­ 
kan bahwa banyak wanita yang bekerja bu­ 
kan berdasar alas careerorientedmelainkan 
berdasar atas work oriented, yang melihat 
kerja sebagai keglatan yang menarik untuk 
dilakukan, tapi secara intrinsik kurang pen­ 
ting dibanding dengan perannya sebagai ibu 
rumah tangga (homemakers). Oleh sebab 
itu, bagi wanita, bekeria bukan merupakan 
sentral dari gaya hidupnya. Namun demi­ 
kian Grinder (1978) juga mengatakan bahwa 
dengan adanya gerakan feminisme, jumlah 
wanita yang career oriented, yaitu yang me­ 
mandang kerja sebagai sentrat dan peren­ 
canaan kehidupan masa depan mereka, se­ 
makin bertambah. 

PENUTUP 

Penelitian ini menylmpulkan bahwa ter­ 
dapat korelasi posllif yang sangat signif1- 
kan antara inteligensi dan tingkat aspirasi 
dalam memilih program di perguruan tinggi. 
Semakin tinggi inteligensi semakin tingg1 
tingkat aspirasi subjek dalam memitih pro­ 
gram studi semakin rendah tingkat inteligen­ 
sr subjek semakin rendah tingkat aspirasi­ 
nya dalam memilih program studi perguru­ 
an tinggi. 

Penelitian Juga menghasilkan kesimpul­ 
an bahwa terdapat perbedaan tmqkat asp­ 
rasi dalam memilih program studr di pergu­ 
ruan tmggi yang sangat signifikan antara 
pelajar laki-laki dan pelajar perempuan. 
Tingkat aspirasi pelajar laki-laki lebih tinggi 
daripada tingkat aspirasi pelajar perempuan 
dalam memilih program studi di perguruan 
tinggi. :, 
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